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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

[image: ]Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah ditetapkan, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena dapat mengamati fenomena dengan lebih luas dan mendalam, sesuai dengan kondisi yang terjadi dan berkembang dalam konteks sosial yang diteliti (Sugiyono, 2013). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas V SD dalam pembelajaran IPAS, khususnya terkait dengan materi organ pernapasan manusia.
Menurut (Abdussamad, 2021) Metode kualitatif diterapkan untuk memperoleh data yang mendalam, yaitu data yang memiliki makna. Makna tersebut merupakan data yang sesungguhnya, data yang akurat yang mencerminkan nilai di balik data yang terlihat. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif, fokusnya bukan pada generalisasi, melainkan pada pemahaman makna.
Desain penelitian ini disusun untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang selanjutnya dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman.
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

3.2.1 Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah 28 siswa kelas V SDN 106815 Marindal yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan dengan
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rentang usia 10-11 tahun. Selain itu, partisipan juga melibatkan 1 guru kelas V dan 5 orang tua siswa yang dipilih secara purposif berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1) [image: ]Siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM pada materi organ pernapasan manusia.
2) Guru yang mengampu mata pelajaran IPAS di kelas V.

3) Orang tua siswa yang terlibat dalam mendampingi anaknya belajar di rumah.
3.2.2 Tempat Penelitian
Tempat penelitian berlokasi di SDN 106815 Marindal, Kec. Patumbak, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran 2024-2025.
3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Berikut adalah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.
3.3.1 Wawancara

Wawancara dilaksanakan oleh peneliti sebagai metode pengumpulan data untuk mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti. Teknik ini juga digunakan ketika peneliti ingin menggali informasi yang lebih mendalam dari responden, terutama jika jumlah respondennya terbatas (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini peneliti memperoleh informasi dari subjek penelitian, baik dari siswa, guru, dan wali murid dengan cara peneliti mewawancarai responden dengan memberikan beberapa pertanyaan seputar kesulitan belajar.
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[image: ]Menurut Landong (2023), dalam wawancara kualitatif, peneliti dapat melakukan wawancara secara langsung (face-to-face) dengan partisipan, melakukan wawancara melalui telepon, atau berpartisipasi dalam wawancara kelompok (focus group interview) yang terdiri dari enam hingga delapan partisipan per kelompok. Wawancara semacam ini biasanya memerlukan pertanyaan yang bersifat tidak terstruktur dan terbuka, yang dirancang untuk menggali pandangan partisipan. Setiap sesi wawancara direkam dengan persetujuan partisipan, dan hasilnya kemudian ditranskrip untuk analisis selanjutnya.
Instrumen penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan kajian dokumen untuk mengetahui faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa kelas V SD 106815 Marindal dalam mengikuti mata pembelajaran IPA kelas V yang berfokus pada materi organ pernapasan manusia. Penyusunan wawancara berbentuk non tes yang dimana berisikan pertanyaan- pertanyaan yang ditujukan kepada siswa, guru dan wali siswa untuk mendapatkan jawaban yang diinginkan, pertanyaan pertama diberikan kepada siswa kelas V SD 106815 Marindal dengan memberikan lembaran pertanyaan wawancara dan memberikan respon kepada siswa kelas V, Kemudian peneliti memberikan pertanyaan wawancara kepada guru, dan peneliti bertanya seputar kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dilanjut peneliti melakukan wawancara kepada beberapa wali siswa yang berada di sekolah dengan memberikan lembaran wawancara mengenai bagaimana pembelajaran siswa ketika berada di rumah dan bertanya bagaimana respon dari wali siswa tersebut. Berikut di bawah ini adalah lembar pertanyaan yang diberikan kepada siswa, guru dan wali siswa.


[image: ]Tabel 3. 1 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Siswa Kelas V SD

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	No Butir
	Jumlah

	1.
	Faktor
	Faktor
	1. Hambatan mengenai kondisi kesehatan fisik/tubuh siswa
2. Hambatan	dalam kemampuan kognitif siswa
3. Kurangnya motivasi	siswa
dalam	mengikuti pembelajaran
	1
	1

	
	kesulitan
	internal
	
	
	

	
	belajar
	
	
	
	

	
	
	
	
	2,4,5,6,7,8
	7

	
	
	
	
	3
	1

	
	
	Faktor
	1. Lingkungan belajar siswa
2. Metode pembelajaran yang digunakan
3. Interaksi guru dan siswa
4. Lingkungan keluarga
5. Lingkungan masyarakat disekitar	tempat tinggal siswa
6. Penggunaan media sosial yang digunakan siswa
	11,13,14
	3

	
	
	eksternal
	
	
	

	
	
	
	
	10
	1

	
	
	
	
	9
	1

	
	
	
	
	12
	1

	
	
	
	
	16,17,18
	3

	
	
	
	
	
15
	
1


Sumber: psikologi belajar, (Nurjan S, 2016) Kriteria siswa yang diwawancarai
1. Siswa yang mendapatkan nilai < nilai KKM yang ditentukan di sekolah tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan secara mendalam sesuai dengan tahapan Miles and Huberman.
2. Siswa yang mendapat nilai > nilai KKM yang ditentukan sekolah tersebut tidak diwawancarai, karena dianggap mampu menyelesaikan soal dengan baik dan tidak memerlukan analisis tambahan.


[image: ]Tabel 3. 2 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Guru Kelas V SD

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator
	No Butir
	Jumlah

	1.
	Faktor
	Faktor
	1. Kondisi
tubuh/fisik siswa
2. Kemampuan kognitif siswa
3. Motivasi dan minat siswa dalam
pembelajaran
	1
	1

	
	kesulitan
	internal
	
	
	

	
	belajar
	
	
	
	

	
	
	
	
	4,5
	2

	
	
	
	
	6,7
	2

	
	
	Faktor
	1. Sikap siswa pada saat belajar
2. Hubungan guru dan siswa
3. Metode
pembelajaran yang digunakan
4. Alat/media, kondisi Gedung
	2,3,15
	3

	
	
	eksternal
	
	
	

	
	
	
	
	10
	1

	
	
	
	
	8,9,13
	3

	
	
	
	
	11,12,14
	3


Sumber: psikologi belajar, (Nurjan S, 2016)


[image: ]Tabel 3. 3 Kisi-kisi pertanyaan wawancara wali siswa kelas V SD

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator
	No Butir
	Jumlah

	1.
	Penyebab
	Faktor
	1. Kemampuan kognitif	siswa dalam belajar
2. Motivasi	siswa dalam belajar
	1
	1

	
	kesulitan
	internal
	
	
	

	
	belajar
	
	
	
	

	
	
	
	
	2,3,4
	3

	
	
	Faktor
	1. Perhatian	orang tua siswa
2. Hubungan orang tua dengan siswa
3. Bimbingan orang tua dengan siswa
4. Suasana	rumah saat siswa belajar
5. Kondisi lingkungan tempat tinggal
6. Kegiatan	dalam masyarakat
7. Pengaruh penggunaan media sosial
	5
	1

	
	
	eksternal
	
	
	

	
	
	
	
	6
	1

	
	
	
	
	7
	1

	
	
	
	
	8
	1

	
	
	
	
	9,10,11,12
	4

	
	
	
	
	13
	1

	
	
	
	
	14,15
	2


Sumber: psikologi belajar, (Nurjan S, 2016)

3.3.2 Observasi

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa observasi merupakan suatu bentuk

ilmu pengetahuan. Peneliti hanya dapat beroperasi berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi terhadap dunia. Dalam penelitian ini, jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif moderat. Dalam pendekatan ini, terdapat keseimbangan antara peran peneliti sebagai orang dalam dan orang luar, sehingga peneliti dapat mengumpulkan data observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, meskipun tidak dalam semua kegiatan. Dengan melakukan observasi partisipatif, peneliti dapat terlibat dalam proses pengajaran untuk memahami tingkat kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.


Penyusunan observasi dilakukan dengan observasi terstruktur dengan mencatat hasil pada lembar pengamatan dengan tingkatan Baik (B) dan Tidak (T) berikut dibawah contoh kisi-kisi instrumen observasi.
[image: ]Tabel 3. 4 Kisi-kisi Observasi

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub Indikator
	Baik (B)
	Tidak Baik (TB)

	1.
	Faktor kesulitan belajar
	Faktor internal
	1. Kondisi kesehatan fisik/tubuh siswa
2. Kemampuan kognitif siswa
3. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
	
	

	
	
	Faktor eksternal
	1. Lingkungan belajar siswa
2. Metode pembelajaran yang digunakan
3. Interaksi guru dan siswa
4. Lingkungan keluarga
5. Lingkungan masyarakat disekitar	tempat tinggal siswa
6. Penggunaan media sosial	yang digunakan siswa
	
	


Keterangan:

Skala: B (Baik) - TB (Tidak Baik)


[image: ]Lembar panduan observasi

	No
	Variabel
	Indikator
	Sub indikator
	Skor

	
	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kesulitan belajar
	1.	Kesulitan
memahami pembelajaran IPAS
	Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	2.	Kesulitan
dalam menulis
	Kemampuan siswa dalam menuliskan materi yang dipahaminya
	
	
	
	

	
	
	3.	Kesulitan dalam membaca
	Kesulitan siswa dalam membaca gambar/ bagan organ pernapasan manusia
	
	
	
	

	
	
	4.	Kesulitan dalam berbahasa
	Kesulitan siswa dalam memahami penjelasan yang disampaikan guru
	
	
	
	

	
	
	5.	Kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran IPAS
	Kemampuan siswa untuk berpikir kritis
	
	
	
	

	
	
	
	Keaktifan siswa pada saat pembelajaran
	
	
	
	

	2
	Penyebab kesulitan belajar
	1.	Faktor internal
	Kondisi kesehatan tubuh siswa
	
	
	
	

	
	
	
	Kemampuan kognitif siswa dalam memahami pembelajaran
	
	
	
	




	
	
	
	Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
	
	
	
	

	
	
	2.	Faktor eksternal
	Lingkungan belajar yang mendukung siswa untuk fokus belajar
	
	
	
	

	
	
	
	Metode pembelajaran yang digunakan (media dan alat pendukung pembelajaran yang tersedia)
	
	
	
	

	
	
	
	Hubungan/interaksi guru dan siswa
	
	
	
	

	
	
	
	Dukungan dari lingkungan keluarga (perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar siswa)
	
	
	
	

	
	
	
	Dukungan dari lingkungan masyarakat disekitar tempat tinggal siswa
	
	
	
	

	
	
	
	Dampak penggunaan media sosial yang digunakan siswa
	
	
	
	


[image: ]Keterangan:
1 = Rendah
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Sangat Baik


[image: ]Kisi-kisi lembar observasi penyelesaian soal IPAS

	
No
	
Aspek yang diamati
	Tingkat kesulitan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kemampuan siswa dalam menuliskan materi yang dipahaminya
	
	
	
	
	

	2
	Kemampuan siswa dalam membaca gambar/bagan organ pernapasan manusia
	
	
	
	
	

	3
	Kemampuan siswa dalam memahami penjelasan yang disampaikan guru
	
	
	
	
	

	4
	Kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada pembelajaran IPAS
	
	
	
	
	


Keterangan:
1= Sangat Mudah
2= Mudah
3= Sedang
4= Sulit
5= Sangat Sulit


LEMBAR PANDUAN OBSERVASI PENYELESAIAN SOAL IPAS
Materi	: Organ Pernapasan Manusia
Kelas/Semester	: V/Genap
Waktu Observasi	: 	
[image: ]Nama Pengamat	: 	


A. Identifikasi Siswa Nama siswa	: Jenis kelamin :
No absen	:
B. Aspek yang Diamati

	No
	Indikator
	Sub indikator
	Kriteria observasi
	Ya
	Tidak
	Catatan

	1.
	Pemahaman soal
	Membaca soal dengan teliti
	Siswa membaca soal hingga selesai sebelum menjawab
	
	
	

	
	
	Mengidentifika si kata kunci
	Siswa menandai istilah penting dalam soal
	
	
	

	
	
	Memahami instruksi soal
	Siswa tidak bertanya ulang tentang maksud soal
	
	
	

	2.
	Strategi Penyelesaian
	Menggunakan diagram/ gambar
	Siswa mencoba menggambar proses pernapasan untuk membantu jawaban
	
	
	

	
	
	Menghubungk an dengan konsep
	Siswa merujuk pada materi yang pernah dipelajari
	
	
	




	
	
	Menyusun langkah sistematis
	Siswa menjawab secara berurutan (dari hidung → paru-paru)
	
	
	

	3.
	Kesulitan Yang Dihadapi
	Kesulitan dalam memahami istilah ilmiah
	Siswa bingung dengan istilah ilmiah yang ada dalam pembelajaran
	
	
	

	
	
	Kesalahan konsep dasar
	Siswa keliru menjelaskan fungsi organ pernapasan
	
	
	

	
	
	Kesulitan waktu pengerjaan
	Siswa butuh waktu jauh lebih lama dari rata- rata
	
	
	



[image: ]Indikator 4: Sikap Siswa selama Mengerjakan

	Sub indikator
	Kriteria observasi
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	Ketekunan
	Siswa tetap fokus meskipun soal sulit
	
	
	
	

	Percaya diri
	Siswa tidak ragu-ragu saat menulis jawaban
	
	
	
	

	Kerjasama (pada saat berkelompok)
	Siswa aktif berdiskusi dengan teman
	
	
	
	



Rubrik Skoring Sikap Skor Kriteria
1:	Tidak terlihat (Siswa tidak menunjukkan sikap tersebut)
2:	Mulai terlihat (Siswa menunjukkan sikap tetapi tidak konsisten) 3:	Konsisten (Sikap muncul secara teratur selama observasi)
4:	Sangat menonjol (Sikap dominan dan mendukung penyelesaian soal)


3.4 Pengumpulan Data

[image: ]Pengumpulan data dilakukan untuk memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
3.4.1 Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan tiga kelompok partisipan, yaitu siswa, guru, dan orang tua. Metode ini dilakukan secara terstruktur, menggunakan panduan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Wawancara dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.
a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, peneliti mulai dengan menyusun kisi-kisi pertanyaan. Kisi-kisi ini dirancang berdasarkan indikator penelitian yang mencakup dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek-aspek seperti kesehatan, motivasi, dan kebiasaan belajar siswa. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan belajar, dukungan dari orang tua, serta interaksi sosial siswa. Setelah kisi-kisi pertanyaan selesai, peneliti kemudian menentukan jadwal wawancara. Penjadwalan ini dilakukan setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah, dan waktu yang dipilih harus nyaman bagi semua partisipan. Selanjutnya, peneliti mempersiapkan alat perekam untuk mendokumentasikan wawancara, serta lembar catatan untuk mencatat jawaban secara manual. Persiapan ini dilakukan untuk memastikan bahwa proses wawancara berjalan lancar dan data yang diperoleh berkualitas tinggi.


b. Pelaksanaan Wawancara

[image: ]Pelaksanaan wawancara dengan siswa dilakukan secara individu di lingkungan sekolah dengan mencari tempat yang nyaman dan tenang. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang mendukung bagi siswa agar dapat berbicara dengan bebas. Dalam wawancara ini, peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan. Dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjawab secara bebas, peneliti dapat mencatat respons atau merekam jawaban dengan izin siswa, yang akan membantu dalam analisis data nanti.
Wawancara dengan guru dilakukan di ruang guru atau setelah jam pelajaran. Di sini, peneliti berfokus pada metode pengajaran yang digunakan dan pengamatan terhadap siswa. Pertanyaan yang diajukan kepada guru bisa mencakup bagaimana sikap siswa saat menerima materi, atau apakah ada media pembelajaran yang digunakan untuk memudahkan pemahaman. Dengan mengumpulkan informasi dari guru, peneliti berharap bisa mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai proses belajar mengajar di kelas.
Sementara itu, wawancara dengan orang tua dapat dilakukan di rumah siswa, atau melalui telepon jika tidak memungkinkan untuk bertemu langsung. Dalam wawancara ini, peneliti menanyakan tentang dukungan belajar di rumah, seperti kebiasaan belajar anak dan apakah ada gangguan yang menghambat proses belajar, seperti kebisingan atau kurangnya fasilitas. Informasi dari orang tua sangat berharga karena mereka bisa memberikan konteks tambahan tentang perilaku belajar anak di rumah.


[image: ]Setelah wawancara selesai, hasilnya ditranskrip dan dikelompokkan berdasarkan tema, baik yang berkaitan dengan faktor internal maupun eksternal. Hal ini dilakukan untuk memudahkan analisis data lebih lanjut. Untuk memvalidasi jawaban yang diperoleh, peneliti melakukan triangulasi data dari observasi dan dokumentasi.
3.4.2 Observasi

Adapun langkah-langkah dalam observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu berkunjung ke SDN 106815 Marindal Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara untuk mengetahui situasi dan kondisi serta peneliti berinteraksi dengan kepala sekolah, guru, dan juga siswa.
Pada saat melakukan observasi, peneliti menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan dengan skala penilaian berdasarkan indikator yang telah disiapkan. Indikator ini meliputi kondisi fisik siswa, kemampuan kognitif siswa pada saat belajar, keterlibatan siswa dalam diskusi, penggunaan media pembelajaran oleh guru, dan kondisi fisik kelas, termasuk kebisingan dan fasilitas. Saat peneliti menemukan kesesuaian antara butir-butir pernyataan dengan kondisi yang sesuai ketika mengamati maka peneliti memberi tanda centang pada nilai yang tertera di lembar observasi.
Selama melakukan observasi, peneliti berada di ruangan kelas untuk mengamati tanpa mengganggu proses belajar. Peneliti juga mencatat perilaku siswa, seperti siswa yang tampak mengantuk, tidak fokus, atau aktif bertanya. Catatan ini membantu dalam mengidentifikasi pola perilaku belajar siswa terkait dengan kesulitan yang mereka hadapi.


3.4.3 Dokumentasi

[image: ]Dokumentasi merujuk pada catatan peristiwa yang telah terjadi dan bertujuan untuk mengumpulkan data langsung dari lokasi penelitian, termasuk buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, foto, tulisan, dan gambar (Abdussamad, 2021). Teknik dokumentasi merupakan salah satu metode dalam pengumpulan data kualitatif yang melibatkan pengamatan dan analisis dokumen yang dibuat oleh subjek maupun oleh orang lain mengenai subjek tersebut. Dokumentasi dapat memberikan bukti kepada peneliti bahwa informasi yang digunakan dalam penelitian dapat dianggap valid.
Dokumentasi dilakukan dengan melibatkan pengumpulan data sekunder untuk melengkapi wawancara dan observasi. Jenis dokumen yang dikumpulkan meliputi modul pembelajaran terkait dengan materi organ pernapasan, nilai/hasil belajar siswa, serta foto pada saat proses pembelajaran berlangsung. Analisis dokumen dilakukan dengan memeriksa kesesuaian modul dengan pelaksanaan di kelas. Selain itu, nilai siswa dibandingkan dengan hasil wawancara untuk mengidentifikasi pola kesulitan belajar.
Jika modul mencantumkan penggunaan media pembelajaran, tetapi pengamatan menunjukkan bahwa media tersebut tidak digunakan, maka hal ini menjadi poin penting dalam analisis yang dilakukan. Data yang diperoleh dari ketiga teknik di atas kemudian dianalisis secara interaktif menggunakan model Miles dan Huberman. Proses ini mencakup reduksi, penyajian, dan verifikasi data untuk memastikan konsistensi temuan.


[image: ]Selanjutnya, peneliti melakukan integrasi data. Jika wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa kesulitan memahami istilah ilmiah, observasi bisa mengkonfirmasi hal ini dengan mencatat bahwa siswa tidak merespons saat ditanya tentang kesulitan belajar yang dialami. Dokumen nilai juga dapat memperkuat temuan dengan menunjukkan siswa mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada materi organ pernapasan manusia.
3.5 Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dari berbagai sumber dengan menerapkan berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda (triangulasi), dan proses ini dilakukan secara berkelanjutan hingga data mencapai kejenuhan. Pengamatan yang dilakukan secara terus-menerus menghasilkan variasi data yang sangat tinggi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif berdasarkan model Miles dan Huberman, yang ditampilkan dalam bagan berikut.
[image: ]

Gambar 3. 1 sumber: Miles and Huberman (Sugiyono, 2013)


Dalam bagan analisis data diatas terdapat 3 hal yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) kesimpulan.
1. Reduksi data (data reduction)

[image: ]Reduksi data merupakan langkah penting dalam proses penelitian yang bertujuan untuk menyederhanakan dan merangkum data mentah yang diperoleh dari berbagai sumber. Dalam konteks penelitian ini, reduksi data dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai faktor- faktor kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) khususnya pada materi organ pernapasan manusia. Proses ini membantu peneliti mengelola informasi yang kompleks dan memfokuskan perhatian pada hal-hal yang paling relevan dengan tujuan penelitian.
Data yang dikumpulkan dari lapangan selanjutnya dianalisis melalui proses reduksi data, yang bertujuan untuk merangkum dan memilih informasi penting. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam pengumpulan data berikutnya. Peneliti melakukan reduksi data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta mengelompokkan informasi berdasarkan tema atau kategori, seperti faktor internal dan eksternal.
A. Proses Reduksi Data

a. Transkripsi Data

Langkah pertama dalam reduksi data adalah transkripsi. Data yang diperoleh dari wawancara direkam dan kemudian ditranskripsikan menjadi teks. Proses ini tidak hanya melibatkan


[image: ]pengubahan suara menjadi tulisan, tetapi juga memastikan bahwa konteks komunikasi tetap terjaga. Selain wawancara, data observasi dicatat dalam catatan lapangan yang rinci. Catatan ini mencakup segala hal yang diamati selama proses belajar mengajar, seperti interaksi antara guru dan siswa, serta respon siswa terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, dokumen-dokumen terkait, seperti silabus dan materi ajar, juga dikumpulkan untuk memberikan latar belakang yang lebih mendalam.
b. Pembacaan dan Pemahaman Data

Setelah data ditranskripsikan, peneliti melakukan pembacaan dan pemahaman data. Proses ini melibatkan pembacaan berulang-ulang terhadap transkrip wawancara, catatan lapangan, dan dokumen yang telah dikumpulkan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memahami makna dan konteks data secara menyeluruh. Peneliti berusaha untuk menggali informasi yang tersembunyi dan mengidentifikasi pola-pola yang mungkin ada dalam data. Pembacaan yang mendalam ini sangat penting untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan nanti didasarkan pada pemahaman yang akurat.
c. Identifikasi Tema dan Kategori

Setelah memahami data, peneliti melanjutkan dengan mengidentifikasi tema dan kategori yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam konteks penelitian ini, tema yang diidentifikasi berkaitan dengan faktor-faktor kesulitan belajar siswa. Tema-tema ini


[image: ]dapat dibagi menjadi dua kategori utama: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek-aspek seperti motivasi belajar dan kemampuan kognitif siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dan lingkungan belajar.
d. Pemberian Kode

Setiap tema atau kategori yang telah diidentifikasi kemudian diberi kode untuk memudahkan pengelompokan dan analisis data. Misalnya, kode "FI-Motivasi" digunakan untuk menandai faktor internal yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa, sedangkan kode "FE-Metode" digunakan untuk menandai faktor eksternal yang berkaitan dengan metode pembelajaran. Pemberian kode ini membantu peneliti dalam menyusun dan mengorganisir data, sehingga memudahkan saat melakukan analisis lebih lanjut.
e. Penyaringan Data
Setelah semua data diklasifikasikan, langkah selanjutnya adalah penyaringan data. Pada tahap ini, peneliti meninjau kembali semua data yang telah dikumpulkan dan menyisihkan informasi yang dianggap tidak relevan dengan fokus penelitian. Data yang dianggap penting dan relevan dikelompokkan berdasarkan tema atau kategori yang telah ditentukan sebelumnya. Proses ini memastikan bahwa analisis  hanya  didasarkan  pada  data  yang  mendukung  tujuan


penelitian, sehingga menghasilkan temuan yang lebih akurat dan relevan.
f. Ringkasan Data

[image: ]Selanjutnya, data yang telah dikelompokkan diringkas menjadi poin-poin penting yang menggambarkan esensi dari setiap tema atau kategori. Ringkasan ini berfungsi sebagai gambaran menyeluruh mengenai faktor-faktor kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS. Dengan menyusun data menjadi poin-poin yang jelas dan terfokus, peneliti dapat dengan mudah menyajikan temuan dan menarik kesimpulan yang berarti dari penelitian yang dilakukan.
2. Penyajian data (data display)

Data yang dikumpulkan disajikan secara sistematis dan kompleks agar mudah dipahami dan dimengerti secara menyeluruh. Hal ini dilakukan untuk mengorganisir hasil analisis ke dalam kategori yang jelas, seperti hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang relevan.
Dalam penelitian kesulitan belajar IPAS pada siswa kelas V, data yang terkumpul disajikan dalam bentuk uraian singkat dan padat. Hal ini agar data dapat dipahami dengan mudah dan dapat ditarik kesimpulan yang valid. Penyajian data yang baik memudahkan peneliti dalam melakukan analisis dan interpretasi. Data yang terstruktur akan membantu mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan hubungan antar data. Selain itu, penyajian yang baik juga akan memudahkan pembaca dalam memahami temuan penelitian.


[image: ]Penyajian data dilakukan sistematis dan kompleks dalam penelitian kesulitan belajar IPAS siswa kelas V. Hal ini karena data berasal dari berbagai sumber, sehingga perlu diorganisir dan disajikan secara terstruktur agar dapat dipahami secara utuh. Penyajian yang baik akan membantu mengidentifikasi faktor penyebab dan merumuskan solusi.
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusing drawing veriflying)

Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan temuan yang didapat selama proses penelitian. Kesimpulan yang ditarik sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Dalam penelitian mengenai kesulitan belajar pada pembelajaran IPAS siswa kelas V, kesimpulan dapat dilihat dari hasil reduksi data yang disajikan secara sederhana dan terfokus pada kesulitan belajar yang dialami siswa. Proses penarikan kesimpulan dilakukan dengan hati-hati dan objektif, berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya. Peneliti berusaha menghindari bias dan menarik kesimpulan yang relevan dengan temuan penelitian, tanpa menambahkan informasi atau interpretasi yang tidak didukung oleh data. Selain itu, penarikan kesimpulan juga mempertimbangkan implikasi dari temuan penelitian, menjelaskan bagaimana hasil penelitian dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan atau praktik pendidikan, khususnya dalam mengatasi kesulitan belajar pada pembelajaran IPAS siswa kelas V.
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